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5.1 Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan pelaksanaan mobilisasi dini dengan intensitas nyeri pada pasien post Sectio Caesarea di RSU Payangan Gianyar, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan mobilisasi dini pada pasien post Sectio Caesarea di RSU Payangan Gianyar paling banyak berada pada kategori baik, yaitu sebanyak 12 responden (36,4%).
2. Intensitas nyeri pada pasien post Sectio Caesarea di RSU Payangan Gianyar sebagian besar berada pada kategori nyeri sedang, yaitu sebanyak 19 responden (57,6%).
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan mobilisasi dini dengan intensitas nyeri pada pasien post Sectio Caesarea di RSU Payangan Gianyar, dengan p-value = 0,000 (<0,05) dan koefisien korelasi r= -0,769. 

5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan ada beberapa saran yang peneliti dapat berikan diantaranya:
1. Bagi Institusi Stikes Wira Medika Bali
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan sumber informasi dan referensi pembelajaran, khususnya dalam bidang keperawatan maternitas mengenai pelaksanaan mobilisasi dini sebagai salah satu intervensi keperawatan nonfarmakologis dalam mendukung manajemen nyeri pada pasien post Sectio Caesarea. Hasil penelitian juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa dalam pengembangan penelitian terkait perawatan pasien post SC.
2. Bagi RSU Payangan Gianyar
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi RSU Payangan Gianyar dalam mengoptimalkan pelaksanaan SOP mobilisasi dini yang telah diterapkan, khususnya pada pasien post Sectio Caesarea. Rumah sakit diharapkan dapat melakukan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan mobilisasi dini sesuai tahapan dan waktu yang telah ditetapkan dalam SOP, mengingat masih terdapat pasien dengan pelaksanaan mobilisasi dini kategori kurang dan cukup. Perawat di Ruang Nifas diharapkan meningkatkan edukasi, motivasi, dan pendampingan kepada pasien sejak awal periode pascaoperasi serta melibatkan keluarga dalam mendukung pelaksanaan mobilisasi secara bertahap sesuai kondisi klinis pasien. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan ketercapaian pelaksanaan mobilisasi dini kategori baik dan mendukung proses pemulihan pasien post Sectio Caesarea.
3. Bagi Masyarakat
Pasien post Sectio Caesarea diharapkan dapat mengikuti anjuran tenaga kesehatan untuk melakukan mobilisasi dini secara bertahap sesuai kondisi dan kemampuan, serta tidak menunda mobilisasi karena kekhawatiran terhadap munculnya nyeri saat bergerak. Keluarga juga diharapkan memberikan dukungan dan motivasi kepada pasien selama pelaksanaan mobilisasi dini dengan tetap mengikuti arahan tenaga kesehatan, sehingga proses pemulihan setelah tindakan Sectio Caesarea dapat berlangsung secara optimal.
4. Bagi Penelitian Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar dan menggunakan desain penelitian yang dapat mengevaluasi perubahan intensitas nyeri sebelum dan setelah pelaksanaan mobilisasi dini. Penelitian berikutnya juga disarankan mempertimbangkan dan mengontrol faktor lain yang dapat memengaruhi intensitas nyeri, seperti jenis dan waktu pemberian analgesik, kondisi psikologis, pengalaman operasi sebelumnya, jenis insisi, serta tingkat kecemasan pasien, sehingga hubungan atau pengaruh mobilisasi dini terhadap intensitas nyeri dapat diketahui secara lebih komprehensif.
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